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ABSTRAK 

 

ANALISA HARMONISA ARUS DAN TEGANGAN PADA RUANG 

NOC (NETWORK OPERATIONS CENTER) UPT TIK 

 

Oleh 

MUHAMMAD YUSUF SYAMIL 

 

 

Unit Pelayanan Terpadu Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPT TIK) 

berfungsi untuk menjaga operasi jaringan server Universitas Lampung agar 

beroperasi dengan baik setiap harinya. Dalam operasionalnya UPT TIK 

mempunyai fasilitas ruang Network Operations Center (NOC) yang setiap 

harinya menggunakan beban non linier yang merupakan sumber harmonisa. 

Harmonisa adalah gangguan yang terjadi pada sistem tenaga listrik akibat 

terjadinya distorsi gelombang arus dan tegangan. Tingkat harmonisa yang 

melebihi standar dapat menyebabkan terjadinya peningkatan panas dan rugi-rugi 

energi pada peralatan listrik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa arus dan 

tegangan harmonik yang terdapat pada ruang NOC apakah harmonisa yang 

dihasilkan melebihi batas atau dibawah batas yang diperbolehkan oleh Standar 

PLN D5. 004-1: 2012 dan IEEE 519-1992. Metode yang digunakan untuk 

menganalisa harmonisa pada ruang NOC tersebut adalah pengukuran pada panel 

menggunakan alat FLUKE 435-II Power Quality and Energy Analyzer yang 

bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung pada sistem yang beroperasi 

di tempat tersebut. Dari data hasil analisa menunjukan bahwa kandungan 

harmonisa tegangan (THDv) pada ketiga fasa masih sesuai standar, untuk 

harmonisa arus (THDi) fasa T melebihi batasan, dan pada THDi fasa R dan fasa 

S berada diambang batas. Untuk mengatasi distorsi harmonisa arus (THDi) yang 

tidak sesuai ketentuan dapat digunakan filter pasif. Data yang didapatkan pada 

penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk dilakukannya perancangan filter 

pasif pada Simulink Matlab. 

Kata Kunci: NOC, Harmonisa, THD, Simulink Matlab  
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF CURRENT AND VOLTAGE HARMONICS IN THE 

NETWORK OPERATIONS CENTER (NOC) ROOM OF UPT TIK 

 

By 

MUHAMMAD YUSUF SYAMIL 

 

 

The Information and Communication Technology Service Unit (UPT TIK) 

functions to maintain the operation of the University of Lampung's server 

network to operate properly every day. In its operation, the UPT TIK has a 

Network Operations Center (NOC) facility which uses a non-linear load every 

day that is a source of harmonics. Harmonics are disturbances that occur in the 

power system due to waveform distortion of current and voltage. Harmonic 

levels that exceed the standard can cause increased heat and energy losses in 

electrical equipment. This study aims to analyze the harmonic current and 

voltage in the NOC room to determine whether the resulting harmonics exceed 

or are below the limits allowed by the PLN D5. 004-1: 2012 and IEEE 519-1992 

standards. The method used to analyze harmonics in the NOC room is 

measurement on the panel using a FLUKE 435-II Power Quality and Energy 

Analyzer tool, which aims to obtain data directly from the operating system in 

that place. The results of the analysis data show that the voltage harmonic 

content (THDv) on all three phases still conforms to the standard, while the 

current harmonics (THDi) in phase T exceed the limit, and in THDi in phases R 

and S are at the threshold. To overcome the non-compliant harmonic distortion 

of the current (THDi), a passive filter can be used. The data obtained in this 

study can be used as a reference for designing a passive filter in Simulink 

Matlab. 

Keywords: NOC, Harmonics, THD, Matlab Simulink 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan utama dalam kehidupan masyarakat 

baik pada sektor rumah tangga, sektor bisnis atau usaha, sektor industri, dan lain-

lain. Meningkatnya pemanfaatan energi listrik dari tahun ke tahun di segala sektor 

mempengaruhi kemajuan teknologi terutama dalam penggunaan bahan 

semikonduktor atau peralatan elektronika daya, seperti printer, komputer, UPS, 

peralatan elektronik yang menggunakan suplai listrik dengan mengubah dari AC ke 

DC, lampu fluorescent yang merupakan jenis beban-beban non linier. 

Dalam Sistem Tenaga listrik terdapat dua jenis beban listrik yaitu beban linier dan 

beban non linier. Beban linier adalah beban yang memberikan bentuk gelombang 

keluaran yang linier artinya arus yang mengalir sebanding dengan impedansi dan 

perubahan tegangan sedangkan Beban non linier adalah beban yang bentuk 

gelombang keluarannya tidak sebanding dengan tegangan dalam tiap setengah 

siklus, sehingga bentuk gelombang keluaran arus dan tegangan tidak sama dengan 

gelombang masukannya (mengalami distorsi/harmonisa). Beban non linier 

merupakan sumber utama penyebab terjadinya harmonisa.  

Harmonisa adalah gangguan yang terjadi pada sistem tenaga listrik akibat 

terjadinya distorsi gelombang arus dan tegangan. Harmonisa umumnya 

mengakibatkan meningkatnya panas dan rugi-rugi energi pada setiap bagian 

peralatan listrik[1]. Kadar harmonisa yang tinggi pada sistem distribusi tenaga 

listrik harus dihindari karena dapat menimbulkan kerugian, dimana berdasarkan 

standar PLN untuk batasan besarnya harmonisa tegangan dan harmonisa arus 
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dengan level tegangan <= 66kV adalah sebesar 5%[2]. 

Sebagai Unit yang memiliki tanggung jawab dalam pelayanan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, UPT TIK memberikan beberapa bentuk layanan untuk menunjang 

kinerja organisasi Universitas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Supaya layanan tersebut dapat diberikan sebaik mungkin maka UPT TIK 

dilengkapi dengan Ruang Network Operations Center (NOC) yang menggunakan 

peralatan listrik seperti UPS, Air Conditioner, Server utama untuk berbagai aplikasi 

komputer yang berjalan pada jaringan komputer UNILA. 

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, UPS dan peralatannya merupakan beban 

nonlinier yang dapat membangkitkan distorsi harmonik yang bisa menyebabkan 

terganggunya kualitas daya listrik. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa arus harmonik dan tegangan harmonik, apakah harmonik pada 

sistem kelistrikan ruang NOC TIK melebihi batas standar atau dibawah batas 

standar yang diperbolehkan. Apabila harmonik yang ada ternyata tidak memenuhi 

standar, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

bagaimana cara mengatasi masalah tersebut. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur tingkat distorsi harmonisa arus dan harmonisa tegangan pada 

Ruang NOC TIK. 

2. Menganalisa pengaruh arus dengan THDi pada Ruang NOC TIK. 

3. Menganalisa orde harmonisa dominan pada harmonisa arus (THDi). 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana melakukan pengukuran di Ruang NOC TIK. 
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2. Bagaimana mengkategorikan standar THD arus dan THD tegangan pada 

Ruang NOC TIK. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Waktu pengukuran dilakukan selama 3 hari. 

2. Standard Harmonisa yang digunakan mengacu pada SPLN D5.004-1: 2012. 

3. Tidak menggunakan data beban. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai tingkatan THDv dan THDi kepada Lembaga 

ataupun instansi. 

2. Dapat menjadi referensi bagaimana melakukan pengukuran harmonisa 

menggunakan alat FLUKE 435-II Power Quality and Energy Analyzer pada 

konsumen tegangan rendah. 

3. Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lainnya dalam mengembangkan 

penelitian ini. 

 

 

1.6 Hipotesis 

 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah tingkatan distorsi harmonik pada sistem 

kelistrikan ruang NOC TIK berpotensi melebihi standar yang diperbolehkan 

sehingga diperlukannya solusi untuk mengurangi harmonik pada sistem kelistrikan 

tersebut. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

perumusan masalah, batasan masalah, hipotesis, dan sistematika penulisan. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memaparkan beberapa teori pendukung dan referensi materi yang 

diperoleh dari berbagai sumber buku, jurnal dan penelitian ilmiah yang digunakan 

untuk penulisan laporan tugas akhir ini. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memaparkan waktu dan tempat, alat dan bahan, metode penelitian dan 

pelaksanaan serta pengamatan dalam pengerjaan tugas akhir. 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menganalisa dan menjelaskan hasil data dari pengukuran yang 

dilakukan di UPT TIK Universitas Lampung 

BAB 5. PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang didasarkan pada hasil data 

dan pembahasan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terkait 

 

Sehubungan dengan penelitian ini dilakukan, referensi penelitian sebelumnya 

sangat penting untuk menghindari adanya plagiarisme atau duplikasi penelitian 

sebelumnya, hal ini juga dimaksudkan sebagai bahan kontribusi penelitian agar 

tema penelitian ini terus berkembang. Berikut beberapa ulasan penelitian terdahulu 

yang telah digunakan mengenai topik yang dibahas dan hasil yang diperoleh. 

 

Penelitian yang berkaitan penyebab dan pengaruh distorsi harmonisa pada sistem 

tenaga listrik terdapat pada penelitian yang berjudul “Analysis of Causes and Effects 

of Harmonic Distortion in Electric Power Systems and Solutions to Comply with 

International Standards Regarding Power Quality” oleh Mercedes Ruiz-Cortés, 

Maria Isabel Milanés-Montero, Fermín Barrero-González, dan Enrique Romero-

Cadaval pada tahun 2015 di University of Extremadura. Dalam penelitian ini 

mengemukakan bahwasanya penyebab utama distorsi harmonisa adalah perangkat 

elektronika daya. Hasil pada jurnal ini didapatkan nya simulasi menggunakan 

MATLAB Simulink dimana dapat meredam harmonik orde ke-5 dan orde ke-7[3]. 

 

Pada penelitian mengenai kajian pemodelan beban non linier pada simulink 

MATLAB terdapat pada penelitian yang berjudul “Pemodelan dan Simulasi Beban 

Non-Linier 3-Fasa Dengan Metoda Sumber Arus Harmonik” oleh Rizka Amalia 

dan Refdinal Nazir dari jurusan Teknik Elektro Universitas Andalas pada Tahun 

2015. Hasil dari penelitian ini didapatkan model beban nonlinear 3 fasa dengan 

menggunakan sumber arus yang dapat digunakan sebagai acuan Pemodelan beban 

non-linier apa saja dengan menggunakan data komponen arus harmonik yang 
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diserap nya, tanpa harus menurunkan persamaan dari rangkaian ekuivalen beban 

nonlinear yang ingin dihitung[4]. 

 

Pada penelitian yang berjudul “Harmonic Measurement and Filter Design for an 

utility System – a case study” yang dilakukan oleh J. Sreedevi dan kawan-kawan 

pada tahun 2012 dari Central Power Research Institute. Penelitian ini menyajikan 

hasil studi desain filter harmonik yang dilakukan untuk utilitas listrik untuk 

menekan harmonik dalam sistem. Pengukuran harmonik dilakukan pada gardu 132 

dan 33kV sistem utilitas. Hasil pengukuran ini dianalisis untuk menemukan distorsi 

tegangan dan arus maksimum di antara berbagai titik pengukuran. Berdasarkan 

harmonik yang dominan dari filter harmonik signifikansi dirancang. Hasil pada 

penelitian ini adalah didapatkannya filter yang dapat mengurangi harmonik 

dominan pada sistem tersebut[5]. 

 

Penelitian dengan judul “Studi Pengaruh Beban Non-Linier Terhadap Keberadaan 

Arus Netral Di Gedung Pusat Komputer Universitas Riau” ditulis oleh Yudi Adriko 

Putra dan Edy Ervianto dari Universitas Riau pada tahun 2016. Melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Beban Non-Linier Terhadap Keberadaan Arus Netral 

yang bertempat di Gedung Pusat Komputer Universitas Riau. Dimana metode yang 

dilakukan yaitu pengukuran langsung menggunakan alat Power Quality Analyzer. 

Hasil dari makalah ini adalah berdasarkan perhitungan digedung pusat komputer 

Universitas Riau, besarnya rugi-rugi yang terjadi akibat adanya arus netral 

maksimal sebesar 0.613329027 W, selama satu minggu pengukuran pada jam 

kerja[6].  

 

Penelitian mengenai tentang pengukuran harmonisa terdapat pada penelitian 

dengan judul ”Analisis Pengukuran Harmonisa Tegangan dan Arus Listrik Pada 

PT. Eastern Pearl Flour Mills Makkasar”ditulis oleh Sofyan, Sarma Thaha, Fibrianti 

Ginting dari National Conference of Industry, Engineering and Technology pada 

tahun 2020. Penelitian ini melakukan pengambilan data harmonisa tegangan dan 

arus di PT. Eastern Pearl Flour Mills Makkasar dengan menggunakan alat 

pengukuran Nanovip Plus dan Mains Monitoring Instrument EMA 1101-DP selama 
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2 hari (1 hari = 1 data) yang kemudian dilakukan kesesuaian antara standar IEEE 

519 Tahun 1992. Hasil pada penelitian ini untuk nilai harmonisa tegangan dan 

harmonisa arus masih dibawah standar[7]. 

 

 

2.2 Beban Listrik 

 

Beban listrik ialah segala sesuatu yang ditanggung oleh pembangkit listrik atau 

suatu alat yang membutuhkan energi listrik. Beban listrik dikenal sebagai resistan 

atau hambatan pada suatu rangkaian listrik, yang mempunyai hubungan dengan 

tegangan (volt) dan arus listrik (ampere) seperti yang disebutkan pada hukum ohm. 

Dalam sistem tenaga listrik dikenal dua jenis beban listrik yaitu beban linier dan 

beban non-linier. 

2.2.1 Beban Linier 

Beban linier adalah dimana keluaran gelombang tegangan dan arus yang dihasilkan 

sama dengan suplai nya. Beban linier sesuai pada Hukum Ohm yang mana bahwa 

arus akan berbanding lurus dengan tegangan. Timbulnya gelombang arus yang 

diperoleh beban linier akan serupa dengan bentuk gelombang tegangan. Jika 

diberikan tegangan dengan gelombang sinusoidal, maka arus nya yang mengalir 

menuju beban linier merupakan sinusoidal sehingga tidak menyebabkan terjadinya 

distorsi dan tidak menyebabkan muncul harmonisa. Berikut pada gambar 2.1 

merupakan contoh gambar gelombang beban linier antara tegangan arus dan daya 

dalam rangkaian resistif.  

 

Gambar 2. 1  Hubungan antara tegangan, arus, dan daya dalam rangkaian resistif 

murni[8].  
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2.2.2 Beban Non-Linier 

Beban non linier adalah beban yang bentuk gelombang keluarannya tidak 

sebanding dengan tegangan dalam tiap setengah siklus, sehingga bentuk gelombang 

keluaran arus dan tegangan tidak sama dengan gelombang masukannya (mengalami 

distorsi). Gambar 2.2 dibawah ini merupakan contoh bentuk gelombang arus 

dengan tegangan pada beban tidak linier. 

 

 

 

Gambar 2. 2 Bentuk Gelombang Tegangan dan Arus dengan Beban Non-Linier. 

 

 

2.3 Harmonisa 

 

Harmonisa adalah gangguan yang terjadi dalam sistem distribusi tenaga listrik yang 

disebabkan adanya distorsi gelombang arus dan tegangan. Distorsi gelombang arus 

dan tegangan ini disebabkan adanya pembentukan gelombang-gelombang dengan 

frekuensi kelipatan bilangan bulat dari frekuensi fundamental nya. 

Frekuensi harmonisa dasar atau harmonisa pertama yaitu sama dengan frekuensi f, 

harmonisa kedua yaitu memiliki frekuensi 2 x f, harmonisa ketiga memiliki 

frekuensi 3 x f, dan harmonisa n memiliki frekuensi n x f dapat dilihat pada Gambar 

2.3 dan Gambar 2.4[9]. 
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Gambar 2. 3 Harmonisa dasar, harmonisa kedua dan harmonisa ketiga. 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Gelombang Fundamental, Harmonisa Ketiga dan Hasil Penjumlahan 

nya[9]. 

 

2.3.1 Harmonisa Ganjil dan Genap 

Harmonisa dilihat dari urutan orde nya, harmonisa dibedakan menjadi dua jenis 
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yaitu harmonisa orde ganjil dan harmonisa orde genap. Sesuai dengan namanya, 

yang termasuk harmonisa orde ganjil adalah harmonisa ke 3, 5, 6, 7, 9 dan 

seterusnya. Sedangkan yang termasuk harmonisa genap adalah harmonisa ke 2, 4, 

6, 8, dan seterusnya. Harmonisa ke 1 atau pertama tidak dikatakan sebagai 

harmonisa orde ganjil karena merupakan komponen frekuensi dasar dari gelombang 

periodik. 

  

Kebanyakan harmonisa yang berpengaruh besar terhadap sistem tenaga listrik ialah 

harmonisa ber orde ganjil. Hal ini dikarenakan berdasarkan rumus bahwa 

harmonisa dengan orde genap akan mempunyai rms yang lebih kecil dibandingkan 

dengan harmonisa yang ber orde ganjil. Jumlah antara frekuensi fundamental 

dengan kelihatannya akan menyebabkan frekuensi fundamental tidak lagi 

berbentuk sinusoidal murni, melainkan mengalami distorsi. 

 

 

2.4 Distorsi Harmonisa Individu (IHD) 

 

Distorsi Harmonisa Individu (IHD) adalah rasio antara nilai rms dari harmonisa 

individual terhadap nilai rms dari dasar standar harmonisa yang digunakan dan nilai 

rms dari fundamental. 

𝑀ℎ𝑑 =  
𝑀ℎ

𝑀1
× 100% 

dimana: 

Mhd = Distorsi Harmonisa Arus atau Tegangan Individu (%) 

Mh = Arus atau Tegangan Harmonisa  

M1 = Arus atau Tegangan Fundamental  

 

 

2.5 Distorsi Harmonisa Total (THD) 

 

THD atau total harmonic distortion adalah nilai persentase antara besaran 

harmonik berbanding dengan besaran fundamental. Dengan kata lain, THD adalah 

suatu cara menghitung besarnya distorsi harmonik terhadap sistem distribusi. Ada 
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2 jenis THD: THDI (THD arus) dan THDV (THD tegangan). Sesuai dengan 

penamaannya, THDI merupakan nilai distorsi harmonik terhadap arus sedangkan 

THDV terhadap tegangan. Secara matematika, THD dapat dihitung dengan 

persamaan berikut: 

𝑇𝐻𝐷𝑉 =  
√∑ 𝑉ℎ

2∞
ℎ=2

𝑉1
 × 100% 

dimana: 

THDV = Distorsi Harmonisa Tegangan Total (%) 

Vh = Nilai tegangan harmonisa (Volt) 

V1 = Nilai tegangan fundamental (Volt) 

h = Urutan harmonisa  

𝑇𝐻𝐷𝐼 =  
√∑ 𝐼ℎ

2∞
ℎ=2

𝐼1
 × 100% 

dimana: 

THDI = Distorsi Harmonisa Arus Total (%) 

Ih = Nilai Arus harmonisa (Ampere) 

I1 = Nilai Arus fundamental (Ampere) 

h = Urutan harmonisa  

 

 

2.6 Standar Harmonisa 

 

Besarnya kandungan harmonisa yang terdapat pada sistem tenaga listrik dapat 

menyebabkan timbulnya berbagai masalah pada sistem tersebut. Semakin 

banyaknya penggunaan beban non linier maka semakin tinggi pula kandungan 

harmonisa yang terdapat pada sistem. Oleh karena itu, dibuat batasan harmonisa 

yang diizinkan dalam suatu sistem tenaga listrik, yaitu standar SPLN D5. 004-1: 

2012 dan IEEE 519-1992. Ketentuan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1-2.4. 
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Tabel 2. 1 Batasan Harmonisa Arus (SPLN D5.004-1: 2012)[2] 

Vn <= 66kV 

Ihs/IL Orde Harmonisa Individu “h” Harmonisa Ganjil (%) THD 

(%) h<11 11=<h<17 17=<h<23 23=<h<35 35=<h 

<20 4 2 1.5 0.6 0.3 5 

20-50 7 3.5 2.5 1 0.5 8 

50-100 10 4.5 4 1.5 0.7 12 

100-1000 12 5.5 5 2 1 15 

>1000 15 7 6 2.5 1.4 20 

 

 

Tabel 2. 2 Batasan Harmonisa Tegangan ( SPLN D5.004-1: 2012)[2] 

Vn IHDV (%) THDV (%) 

Vn ≤ 66 kV  3.0 5.0 

66 kV < Vn ≤ 150 kV 1.5 2.5 

Vn > 150 kV  1.0 1.5 

 

 

Tabel 2. 3 Batasan Harmonisa Arus (IEEE 519-1992)[10]  

Isc/IL 

Harmonic Orde (Odd Harmonic) 
THD 

(%) 
<11 11=<h<17 17=<h<23 23=<h<35 35=<h 

IHDI (%) 

<20 4 2 1.5 0.6 0.3 5 

20-50 7 3.5 2.5 1 0.5 8 

50-100 10 4.5 4 1.5 0.7 12 

100-1000 12 5.5 5 2 1 15 

>1000 15 7 6 2.5 1.4 20 

 

 

Tabel 2. 4 Batasan Harmonisa Tegangan (IEEE 519-1992)[10] 

Voltage IHDV (%) THDV (%) 

<= 69 kV 3.0 5.0 



13 

 

 

 

Voltage IHDV (%) THDV (%) 

69-161 kV 1.5 2.5 

>= 161 kV 1.0 1.5 

 

Isc adalah arus hubung singkat yang ada pada transformator, Sedangkan IL adalah 

arus beban fundamental nominal atau arus beban puncak. Besarnya arus hubung 

singkat (Isc) dan beban fundamental nominal (IL) dapat dihitung dengan persamaan 

sebagai berikut: 

𝐼𝑠𝑐 =  
𝑆 

𝑘𝑉 ×  %𝑍 ×  √3
 

 

𝐼𝐿 =
𝐼𝑅 + 𝐼𝑆 + 𝐼𝑇

3
 

dimana: 

S = Daya transformator (KVA) 

%Z = Impedansi (ohm) 

kV = Tegangan kerja transformator 

IL = Arus Total  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Pengambilan data pengukuran tugas akhir ini dilakukan di Ruang NOC Gedung 

UPT TIK Universitas Lampung dan pembuatan tugas akhir dilakukan di 

Laboratorium Sistem Tenaga Listrik, Jurusan Teknik Elektro, Universitas Lampung 

dari bulan April 2022 – Januari 2023.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Laptop Acer Aspire E5-476G-34UX dengan spesifikasi processor Intel Core 

i3-6006U dan sistem operasi Windows 10 64-bit 

2. FLUKE 435-II Power Quality and Energy Analyzer 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur bertujuan untuk mempelajari materi-materi yang terkait dengan 

topik yang dibahas dalam tugas akhir, yaitu mengenai analisa harmonisa yang 
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disebabkan oleh beban nonlinier, Materi tersebut didapatkan dari buku, jurnal 

dan referensi dari website yang dapat dipertanggung jawabkan informasinya. 

 

2. Studi Bimbingan 

Studi bimbingan ini dilakukan penulis dengan cara melakukan berdiskusi, 

tanya jawab dan mencari solusi bersama dosen pembimbing yang dapat 

berguna untuk meningkatkan wawasan lebih dalam proses pengerjaan tugas 

akhir ini. 

 

3. Pengukuran dan Pengambilan Data 

Pada tahap ini, dilakukan pengukuran dan pengambilan data di ruang NOC 

Gedung UPT TIK Universitas Lampung dengan menggunakan alat FLUKE 

435-II Power Quality and Energy Analyzer. Hasil pada tahap ini adalah 

didapatkan nya data berupa arus, tegangan, THD arus, THD tegangan dan 

urutan komponen orde harmonik.  

 

4. Pengolahan data 

Pada tahap ini, data yang sudah didapatkan dari hasil pengukuran meliputi nilai 

Tegangan, Arus, THD tegangan, THD arus dan faktor daya. Kemudian data 

tersebut dianalisa apakah nilai harmonik tersebut memenuhi standar PLN, 

apabila tidak memenuhi bagaimana rekomendasi yang diberikan untuk 

masalah tersebut. 

 

5. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini, penulis menyajikan hasil penelitian dalam bentuk laporan akhir. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi penyelesaian 

masalah, apabila dari harmonik pada sistem kelistrikan di ruang NOC TIK 

tidak sesuai standar. Laporan ini digunakan sebagai bentuk tanggungjawab 

penulis terhadap tugas akhir yang telah dilakukan dan digunakan untuk 

melakukan seminar akhir. 
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3.4 Diagram Alir Penelitian 

 

Penyelesaian penelitian ini terdapat beberapa tahapan, untuk mempermudah dalam 

melaksanakannya diperlukan diagram alir penelitian yang ditunjukkan pada gambar 

3.1 berikut: 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian. 

 

 

3.5 Spesifikasi Trasnformator Ruang NOC UPT TIK 

 

Ruang NOC TIK merupakan ruang yang cukup penting yang berada UPT TIK 

kampus Universitas Lampung yang setiap harinya mengkonsumsi energi listrik 

yang memiliki kapasitas transformator distribusi sebesar 200 kVA. Spesifikasi dari 
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transformator distribusi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Spesifikasi Transformator Distribusi 

Spesifikasi Transformator Distribusi 

Merek : Scheneider 

Kapasitas : 200 kVA 

Tegangan Primer : 20.000 V 

Tegangan Sekunder : 400 V 

Frekuensi : 50 Hz 

Impedance : 4% 

 

 

3.6 Pengukuran 

 

Pengukuran dilakukan selama 3(tiga) hari menggunakan alat FLUKE 435-II Power 

Quality and Energy Analyzer pada Panel Distribusi yang ada di UPT TIK, gambar 

rangkaian pengukuran menggunakan alat tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2. 

 

 

 

Gambar 3. 2 Rangkaian Pengukuran. 

 

Data yang diambil sebanyak 15 data/hari yaitu dari pukul 11.00-14.30 WIB dengan 

selisih waktu 15 menit, dimana data yang diambil adalah tegangan, arus, frekuensi, 

cos phi, harmonisa tegangan dan harmonisa arus di setiap fasa nya.  
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V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Besar perubahan dari nilai THDi dipengaruhi oleh arus, semakin meningkat arus 

maka THDi akan semakin menurun begitu pula sebaliknya semakin turun arus 

maka THDi akan semakin meningkat. Tingkat distorsi harmonisa tegangan (THDv) 

pada ruang NOC (Network Operations Center) di Gedung UPT TIK pada fasa R, 

fasa S, dan fasa T masing-masing masih sesuai dengan standar yang diperbolehkan 

oleh regulasi SPLN. Sedangkan pada distorsi harmonisa arus (THDi) untuk fasa T 

melebihi batas dari regulasi SPLN, dan pada THDi fasa R dan fasa S berada 

diambang batas dari regulasi SPLN dimana orde harmonisa yang dominan yaitu 

orde ke-3 dan orde ke-5. Untuk mengatasi distorsi harmonisa arus (THDi) yang 

tidak sesuai ketentuan, dapat dilakukan pemasangan pasif filter pada sistem 

kelistrikan tersebut yaitu tipe bandpass filter yang didesain dengan orde harmonisa 

ke-3 dan ke-5. 

 

 

5.2 Saran 

 

Untuk penelitian selanjutnya dapat membahas mengenai aplikasi pemasangan filter 

harmonik pada sistem kelistrikan tersebut agar distorsi harmonik dapat sesuai 

dengan standar yang diizinkan. 
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